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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat penambahan biji 

koro pedang (Canavalia ensirformis) dan gaplek terfermentasi yang terbaik dalam pakan broiler fase 

finisher. Materi yang digunakan kapang Aspergilus niger, broiler umur 21 hari, pakan komersial, 

tepung gaplek, dan biji koro pedang. Metode percobaan pada penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 perlakuan dan 4 kelompok, P0: 100% pakan komersial, P1: 

100% pakan komersial + campuran gaplek koro fermentasi 15%, P2: 100% pakan komersial + 

campuran gaplek koro fermentasi 20%, P3: 100% pakan komersial + campuran gaplek koro 

fermentasi 25%. Variabel yang diamati yaitu tingkat kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan 

bahan organik (KcBO). Analisis ragam menghasilkan bahwa penambahan campuran KGF dengan 

pakan komersial yang diberikan pada perlakuan menunjukkan berpengaruh nyata (P<0,05) pada 

tingkat kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik dan berpengaruh nyata pada rata – rata 

kelompok (P<0,05) terhadap tingkat kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. Adapun 

nilai rata – rata pada tingkat kecernaan bahan kering (KcBK) yaitu P0: 66,62%, P1: 67,73%, P2: 

68,32%, P3: 69,51%. Nilai rata – rata pada tingkat kecernaan bahan organik (KcBO) yaitu P0: 

69,40%, P1: 70,75%, P2: 71,39%, P3: 72,18%. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu tingkat 

kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organic dapat meningkat dengan menambahkan 

campuran pakan Biji Koro Pedang dan Gaplek yang sudah di fermetasi dengan Aspergilus niger. 

 

Kata kunci: broiler finisher, konversi pakan, biji koro pedang, tepung gaplek, aspergilus niger.   

 

EFFECT OF ADDING JACK BEAN WITH CASSAVA FLOUR 

FERMENTED Aspergilus niger IN FEED FINISHER PERIOD BROILERS 

ON DIGESTIBILITY OF DRY MATERIALS AND ORGANIC 

INGREDIENTS 

The purpose of this reseach was to determine and evaluate the best increase level jack bean 

(Canavalia ensirformis) with cassava flour fermented in boriler finisher feed. The material on this 

study was Aspergilus niger mold, broilers 21 days old, commercial feed, cassava flour, and jack 

bean. The experimental design used Block Randomized Design (BRD) with 4 treatments and 4 block 

were P0: 100% commercial feed, P1: 100% commercial feed + 15% mixed cassava jack bean flour 

fermentation, P2: 100% commercial feed + 20% mixed cassava jack bean flour fermentation, P3: 

100% commercial feed + 25% mixed cassava jack bean flour fermentation. The variables were 

following: digestibility of dry materials (KcBK) and organic ingredients (KcBO). The data were 

analyzed using analysis of variance. Result of analysis of variance showed that jack bean mixed 



 

with cassava flour fermentation in commercial feed in treatments showed significant effect (P<0,05) 

to digestibility of dry materials  and organic ingredients, and a  significant level (P<0,05) to average 

block in digestibility of dry materials  and organic ingredients. The average digestibility of dry 

materials are P0: 66,62%, P1: 67,73%, P2: 68,31%, P3: 69,51%. The organic ingredients gain are 

P0: 69,40%, P1: 70,75%, P2: 71,39%, P3: 72,18%.  The conclusion of this reseach that cassava 

flour with jack bean flour fermentation mixed to commercial feed significant effect digestibility of 

dry materials (KcBK) and organic ingredients (KcBO) 

Key word: broiler finisher, feed convertion ratio, jack bean, cassava flour, aspergilus niger. 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banyak sekali jenis unggas yang berada di Indonesia dan salah satu 

andalan pada bidang peternakan adalah broiler. Budidaya broiler memikili 

harapan yang sangat baik untuk dikembangkan meskipun dalam skala 

besar maupun skala kecil (peternakan rakyat) (Aziz, 2009). Unggas yang 

berada di Indonesia memiliki peran penting sebab kebanyakan 

penduduknya suka dengan masakan daging broiler, sebab daging broiler 

sangat mudah diolah menjadi berbagai macam bahan olahan yang enak 

dan tidak hanya itu harga daging broiler juga relative murah. Broiler juga 

menghasilkan yang mendukung adanya kesediaan protein hewani, serta 

kotorannya bisa dijadikan pupur organik dan bulunya dapat dijadikan 

sebagai bahan indrustri (Nur Fadilah, 2020).  

Produksi broiler yang optimal dapat diraih dengan meberikan pakan 

yang memiliki kandungan nutrisi yang cukup untuk kebutuhan broiler, pakan 

yang memiliki kualitas baik otomatis biaya produksi akan naik. Dalam 

usahan peternakan ayam yang memiliki biaya terbesar adalah biaya pakan 

sebesar 70-80% (Murtidjo, 2006). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

menekan biaya dan mendapatkan keuntungan yang banyak tentunya 

perlunya melakukan usaha alternatif mencari bahan pakan yang mudah 

didapat, lebih murah, dan memiliki gizi yang baik seperti contoh biji koro 

pedang (Canavalia ensiformis). 



 

Salah satu legum yang berpotensi dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 

bagi ternak adalah koro pedang. Koro pedang dibedakan ke dalam dua tipe 

tanaman, yaitu koro pedang yang tumbuh merambat atau berbiji merah 

(Canavalia gladiata) dan koro pedang berbiji putih atau tumbuh tegak 

(Canavalia ensiformis) (Ajewole, 2002). Biji koro pedang memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan oleh para peternak sebagai pakan alternatif 

pendaping tepung gaplek, sebab koro pedang memiliki kandung protein 

23%. Selain menjadi pakan ternak, biji koro pedang bisa dijadikan sebagai 

tahu dan tempe (Ismail dan Karuniawan, 2007). 

Tepung gaplek yang berasal dari singkong yang dikupas dan 

dikeringkan dan kemudian dijadikan tepung. terutama di wilayah pedesaan 

dan pengunungan banyak sekali masyarakat yang mengolah singkong 

menjadi gaplek dengan tujuan di simpan untuk dijadikan nasi tiwul. dan 

gaplek yang sudah lama masa penyimpananya akan lapuk karena di makan 

kutu dan menimbulkan bau apek. Sedangkan masyarakat yang tidak 

mempunyai ternak akan membuang begitu saja. 

Adanya iptek pakan dimana tepung gaplek bisa digunakan sebagai 

penganti jagung. Penggunaan bahan pakan lokal berupa tepung gaplek 

perlu adanya proses fermentasi hal ini karena tepung gaplek mempunyai 

kandungan serat kasar yang tinggi, dan sumber energi rendah, hampir 

menyamai jagung, akan tetapi miskin kandungan protein (sekitar 3%) 

(Ravindran dan Blair, 1991) untuk memperbaiki kualitas tepung gaplek perlu 

adanya proses fermentasi. Tujuan fermentasi untuk meningkatkan kualitas 



 

pakan, sehingga penyerepan nilai nutrisi pakan lebih optimal yang pada 

akhirnya produktivitas akan meningkat. (Mulder, 1996). 

Penambahan biji koro pedang dan gaplek terfermentasi dalam 

penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan daya cerna terhadap semua 

komponen penting dalam pakan. Berdasarkan uraian diatas maka perlu 

dikaji tentang pengaruh penggunaan biji koro pedang dan gaplek sebagai 

campuran pakan terhadap daya cerna bahan kering dan bahan organik 

pada broiler. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan biji koro pedang dan gaplek 

fermentasi dalam pakan terhadap daya cerna bahan kering ? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan biji koro pedang dan gaplek 

fermentasi dalam pakan terhadap daya cerna bahan organik ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh penambahan biji koro pedang dan gaplek 

fermentasi Aspergillus niger dalam pakan terhadap daya cerna bahan 

kering broiler 

2. Mengetahui pengaruh penambahan biji koro pedang dan gaplek 

fermentasi Aspergillus niger dalam pakan terhadap daya cerna bahan 

organik broiler 



 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan bagi peternak dalam 

mengatasi bahan pakan tambahan alternatif untuk usaha peternakan 

broiler yang nantinya mampu meningkatkan efisiensi usaha dan 

keuntungan.  

2. Berguna bagi pengetahuan dalam bidang peternakan khususnya tentang 

penambahan biji koro pedang dan gaplek terfermentasi sebagai pakan 

tambahan yang dapat ditambahkan dalam ransum broiler. 

1.5 Hipotesis 

1. Penggunaan biji koro pedang dan gaplek sebagai campuran pakan 

tambahan berpengaruh terhadap daya cerna bahan kering broiler 

2. Penggunaan biji koro pedang dan gaplek sebagai campuran pakan 

tambahan berpengaruh terhadap daya cerna bahan organik broiler 

 



 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Perlakuan penambahan pakan campuran biji koro pedang dan 

tepung gaplek terfermentasi sampai 25% berpengaruh terhadap 

kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. Hal tersebut 

membuktikan bahwa campuran biji koro pedang dan tepung gaplek 

terfermentasi Aspergilus niger dapat menambahkan pakan komersial 

sampai 25%. Serta pada kelompok bobot badan broiler menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan 

bahan organik, hal tersebut menunjukkan bahwa kelompok bobot 

badan besar memberikan respon pada konsumsi pakan dan bobot 

badan yang meningkat dengan penambahan campuran biji koro 

pedang dan tepung gaplek terfermentasi Aspergilus niger sampai 

25%. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil 

sarannya yaitu perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai 

penggunaan biji koro pedang dan tepung gaplek terfermentasi 

Aspergilus niger lebih dari 25%.  
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